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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mendiskripsikan perencanaan pembelajaran 
agama Islam mata pelajaran Fiqih kelas IX berorientasi nilai-nilai karakter di MTs 
Negeri Sragen, 2) mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran agama Islam mata 
pelajaran Fiqih kelas IX berorientasi nilai-nilai karakter, 3) mendiskripsikan sistem 
evaluasi kurikulum pembelajaran agama Islam mata pelajaran Fiqih kelas IX 
berorientasi nilai-nilai karakter di MTs Negeri Sragen. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode naturalistik etnografi. Tehnik 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumen. Validitas 
data dengan menggunakan tehnik trianggulasi sumber dan trianggulasi pengumpulan 
data. Tehnik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang 
terdiri dari empat komponen utama yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian, 1) perencanaan pembelajaran agama 
Islam berorientasi nilai-nilai karakter yang dilaksanakan guru sudah sesuai dengan 
komponen kurikulum, 2) pelaksanaan pembelajaran agama Islam berorientasi nlai-
nilai karakter sudah dilaksanakan sesuai dengan komponen pembelajaran dengan 
mengimplementasikan pendidikan karakter saat pembelajaran, 3) sistem evaluasi 
kurikulum dilaksanakan secara mikro dengan tujuan perbaikan pembelajaran di 
kelas, dengan  model evaluasi kurikulum CIPP. 
 
Kata kunci : pengelolaan, pembelajaran agama Islam, nilai-nilai karakter 
 
ABSTRACK 
 The purpose of this study was to 1) describe the learning plan to Islam subjects Fiqh 
classes IX-oriented character values at MTs Sragen, 2) describe the implementation 
of learning Islam subjects Fiqh classes IX-oriented character values, 3) describe the 
system evaluation of the learning curriculum subjects Islamic Fiqh IX class-oriented 
character values at MTs Sragen. This study is a qualitative study using naturalistic 
methods of ethnography. The technique of collecting data through interviews, 
observation and documents. The validity of the data using triangulation techniques 
and triangulation of data collection sources. Technical analysis of the data used is an 
interactive model that consists of four main components, namely data collection, data 
reduction, data presentation and conclusion. The results of the study, 1) lesson 
planning Islam-oriented character values that held the teacher is in conformity with 
the curriculum components , 2) the implementation of the teaching of Islam-oriented 
nlai-value code has been implemented in accordance with the learning component to 
implement character education during the learning, 3) evaluation system of 
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curriculum implemented in the micro with the aims of improving learning in the 
classroom, with a model curriculum evaluation CIPP. 
 
Keywords: management, teaching the Islamic religion, values character 
 
PENDAHULUAN 
Kementerian Pendidikan Nasional memprioritaskan program Pendidikan 
Karakter, walaupun sebenarnya dalam beberapa tahun terakhir, sudah banyak 
perbincangan mengenai pendidikan karakter, baik melalui konferensi, seminar 
maupun pembicaraan publik lainnya. Tetapi belum banyak yang dilakukan oleh 
lembaga maupun masyarakat dalam memajukan pendidikan karakter. Dengan adanya 
kebijakan Mendiknas Muhammad Nuh, melalui lembaga-lembaga pendidikan dan 
masyarakat luas, pendidikan karakter sudah saatnya untuk dilaksanakan.  
Kemerosotan akhlak atau dekadensi moral merupakan masalah sosial atau 
kemasyarakatan yang harus segera ditanggulangi bersama dewasa ini. Dengan 
adanya kemajuan tehnologi yang begitu pesat dalam era globalisasi, berdampak pada 
arus kemerosotan akhlak yang semakin melanda sebagian pemuda-pemuda kita. 
Sering kita membaca berita di surat kabar tentang tawuran antar  pelajar, penyebaran 
dan pemakaian narkotika,  minuman keras, penjambretan dan kekerasan yang 
dilakukan oleh anak-anak usia belasan tahun, seks bebas yang terjadi pada anak usia 
sekolah dan sebagainya.  Berbagai bentuk pelanggaran tersebut  dengan cepat dan 
mudah menyebar melalui media komunikasi secara cepat dan mudah  pula seperti 
internet, HP, dan semacamnya.  
Dharma Kesuma dkk (2013:2), data hasil survai oleh sebuah lembaga survai 
yang mengambil sampel di 33 propinsi di Indonesia pada tahun 2008, hasil survai 
mengenai seks bebas di kalangan remaja Indonesia menunjukkan 63% remaja 
Indonesia melakukan seks bebas. Menurut Direktur Remaja dan Perlindungan Hak-
Hak reproduksi BKKBN, M. Masri Muadz.  
Oleh karena itu, persoalan pendidikan karakter seharusnya mendapatkan 
perhatian yang serius dan terfokus untuk menciptakan suatu sistem dalam 
menanggulangi kemerosotan akhlak dan moral di kalangan remaja, sehingga mampu 
mengarahkan remaja ke arah yang lebih positif. Karakter bangsa yang sebelumnya 
berpegang pada ajaran –ajaran agama dan nilai-nilai luhur bangsa terus mengalami 
kemerosotan secara cepat. Adanya arus globalisasi nilai-nilai dan gaya hidup yang 
tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma agama, sosial dan budaya nasional 
Indonesia sehingga banyak menimbulkan disorientasi keluarga.  
Merosotnya watak dan karakter bangsa seringkali sekolah yang menjadi 
kambing hitam, sehingga membuat sekolah seakan tidak berdaya menghadapi 
kenyataan ini. Sekolah sendiri sebenarnya sedang menghadapi berbagai 
permasalahan seperti kurikulum yang berlebihan , sarana dan prasarana yang kurang 
memadai, serta tenaga kependidikan yang masih rendah. Dalam menghadapi 
berbagai macam masalah ini membuat sekolah seakan-akan kehilangan relevansinya 
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dalam pembentukan budaya dan karakter bangsa, sehingga sekolah sekedar tempat 
transfer of knowledge daripada character building, tempat pengajaran daripada 
pendidikan, jadi hanya sekedar memindahkan ilmu pengetahuan tanpa membentuk 
kepribadian anak.   
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dari pengelolaan pembelajaran Agama Islam berorientasi 
Pendidikan  Karakter di MTs Negeri Sragen. Maka dari itu penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tesis yang berjudul “Pengelolaan Pembelajaran Agama Islam 
Mata Pelajaran Fiqih Kelas IX Berorientasi Nilai-Nilai  Karakter Di MTs Negeri 
Sragen”.  
Dalam penelitian Nur Ainiyah ( 2013 ),  pendidikan agama merupakan salah 
satu materi yang bertujuan meningkatkan akhlak mulia serta nilai-nilai spiritual 
dalam    diri anak. Hal ini menunjukkan bahwa  pendidikan agama  mempunyai 
peranan yang penting dalam melaksanakan pendidikan karakter disekolah. Oleh 
karena itu Pendidikan agama menjadi salah satu mata pelajaran wajib  baik dari 
sekolah tingkat dasar, menengah dan perguruan tinggi. 
Pengelolaan adalah rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha 
kerjasama antara dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
ditetapkan, Suharsimi dan Yuliana ( 2015:4 ). Ricky W. Griffin ( Tatang  S, 2015:16 
), pengelolaan sebagai proses  perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan 
pengawasan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien.  
Tanpa suatu  program yang baik sulit kiranya tujuan pendidikan akan   
tercapai. Oleh karena itu, pengelolaan harus disusun guna memenuhi  tuntutan, 
kebutuhan, harapan dan penentuan arah kebijakan sekolah  dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Fungsi pengelolaan pendidikan adalah  sebagai acuan bagi sekolah 
dalam mengukur, mengevaluasi dan merevisi   kegiatan-kegiatan yang dianggap 
perlu. 
Perencanaan adalah membuat suatu target yang akan dicapai atau diraih di 
masa depan. Dalam organisasi merencanakan adalah suatu proses memikirkan dan 
menetapkan secara matang tujuan dan tindakan mengkaji berbagai sumber daya dan 
metode/tehnik yang tepat, Ridwan (2015 : 93).  Pengorganisasiaan adalah proses 
mengatur, mengalokasikan, dan  mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber 
daya diantara anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi, Ridwan ( 
2015:94 ). Menurut Stoner (Ridwan ,2015:95), memimpin adalah proses 
mengarahkan dan mempengaruhi aktifitas yang berkaitan dengan pekerjaaan dari 
anggota kelompok atau seluruh organisasi. Pengendalian menurut Ridwan ( 2015:95 
) adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan 
aktivitas yang direncanakan.    Oleh karena itu, pengelolaan harus disusun guna 
memenuhi  tuntutan, kebutuhan, harapan dan penentuan arah kebijakan sekolah  
dalam mencapai tujuan pendidikan.  
Menurut UU No.20 Tahun 2003, Kurikulum merupakan seperangkat rencana 
dan sebuah pengaturan berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang 
digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
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mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional (Bab I, pasal 1, ayat 19).  Pembuatan 
kurikulum  disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan setiap jenjang pendidikan 
serta kebutuhan lapangan kerja.   
Dalam merencanakan pembelajaran guru harus menyusun rencana pengajaran 
dengan berpedoman pada kurikulum yang sedang berlaku, yang terdiri dari Program 
Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).   
 T. Ruhimat ( 2013:46 )  menyatakan bahwa kurikulum terbentuk oleh empat 
komponen, yaitu: komponen tujuan, isi kurikulum, metode atau strategi pencapaian 
tujuan, dan komponen evaluasi. 
Kurikulum nasional dirancang berdasarkan landasan yang sama, yaitu 
Pancasila dan UUD 1945, perbedaanya pada penekanan pokok dari tujuan 
pendidikan serta pendekatan dalam merealisasikannya. Perubahan kurikulum  tentu 
disertai dengan perubahan tujuan pendidikan , karena dalam setiap perubahan 
kurikulum ada suatu tujuan tertentu yang ingin dicapai untuk memajukan pendidikan 
nasional kita.  Dalam kegiatan belajar mengajar atau proses pembelajaran akan 
berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat itu.    
Pembelajaran sebagai proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
siswa dan dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan penguasaan  terhadap materi pelajaran. Komponen-
komponen dalam pembelajaran yaitu tujuan, materi atau bahan ajar, metode dan 
media, evaluasi, anak didik/ siswa, dan pendidik/ guru, ( T Ruhimat, 2013:147 ).  
Evaluasi Kurikulum adalah serangkaian kegiatan terencana, sistematis, dan 
sistemik dalam mengumpulkan dan mengolah informasi, memberikan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan untuk menyempurnakan kurikulum.(Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.159 Tahun 2014).   
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Karakter adalah sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 
lain,”.(2008:616).  Karakter secara koheren memancar dari hasil olah pikir, olah hati, 
olah rasa  dan karsa, serta olah raga seseorang atau sekelompok orang-orang yang 
mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegasan dalam menghadapi 
kesulitan dan tantangan.  
Menurut Mulyasa ( 2014:7 ), pendidikan karakter merupakan suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen:  
kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan 
nilai-nilai tersebut, baik kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan, sehingga menjadi 
manusia sempurna sesuai dengan kodratnya  
Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan:    “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman  dan bertakwa kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung  jawab”.  
Tujuan pendidikan nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas 
manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh 
karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. Pendidikan karakter haruslah melibatkan 
semua pihak; rumahtangga dan keluarga; sekolah; dan lingkungan sekolah lebih luas 
(masyarakat). Pembentukan watak dan pendidikan karakter tidak akan berhasil 
selama antara ketiga lingkungan pendidikan tidak ada kesinambungan dan 
harmonisasi. Rumahtangga dan keluarga sebagai lingkungan pembentukan watak dan 
pendidikan karakter pertama dan utama.   
Pembentukan watak dan pendidikan karakter melalui sekolah, tidak bisa 
dilakukan semata-mata melalui pembelajaran pengetahuan, tetapi adalah melalui 
penanaman atau pendidikan nilai-nilai  estetika, dan etika (atau akhlak, moral, budi 
pekerti). yang bersumber dari agama, adat istiadat,  dan sebagainya. Kementerian 
Pendidikan Nasional, dalam Suyadi.( 2013).  Nilai-nilai dalam pendidikan karakter 
yang harus dikembangkan menurut Kementerian Pendidikan  Nasional ( 
Suyadi,2013: 8-9 )  adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebagsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Peran pendidikan agama khususnya pendidikan agama Islam sangatlah 
strategis dalam mewujudkan pembentukan karakter siswa. Pendidikan agama 
merupakan sarana transformasi pengetahuan dalam aspek keagamaan (aspek 
kognitif), sebagai sarana transformasi norma serta nilai moral untuk membentuk 
sikap (aspek afektif), yang berperan dalam mengendalikan perilaku (aspek 
psikomotorik) sehingga tercipta kepribadian manusia seutuhnya,Nur Ainiyah ( 
2013:26 ).  
Pendidikan Agama Islam ,  Muhaimin (2002:76), yakni sebagai usaha sadar,  
suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara 
berencana dan sadar untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik disekolah.    Tujuan pendidikan 
agama sebagaimana dalam PP. 55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan 
keagamaan, pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta 
didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang 
menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (Pasal 2 
ayat 2).   
Perencanaan Pembelajaran agama Islam berorientasi nilai-nilai Karakter di 
MTs Negeri Sragen dilakukan saat penyusunan perencanaan pembelajaran. Dalam 
silabus pembelajaran agama Islam mata pelajaran Fiqih dengan menambah 
komponen silabus Nilai Budaya dan Karakter Bangsa, sedangkan dalam RPP  
pembelajaran agama Islam mata pelajaran Fiqih tercantum dalam komponen Tujuan 
Pembelajaran dengan menambah karakter siswa yang diharapkan.  Karakter siswa 
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yang diharapkan diantaranya adalah religius, jujur, mandiri, demokratis, komunikatif 
dan tanggung jawab.  Menurut Abdul Majid ( 2014:117 ), silabus sebagai acuan 
pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, standar 
kompetensi(SK), Kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.     
      Pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam (PAI) di MTsN Sragen 
memasukkan nilai-nilai karakter dalam semua mata pelajaran PAI.  Mata Pelajaran 
PAI yang ada di MTsN Sragen adalah Al-Quran Hadist, Aqidah Akhlak, Fiqih, 
Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab. Pada penelitian ini akan didiskripsikan 
pelaksanaan pendidikan karakter terutama  dalam  mata pelajaran Fiqih.       
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
Kompetensi Dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta spikologis peserta didik. Kegiatan ini menggunakan 
metode  disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang 
meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, Abdul Majid ( 2014:123 ). 
      Evaluasi  pelaksanaan pembelajaran agama Islam tujuan dan fungsinya 
adalah untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam pembelajaran yang 
bersangkutan. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan evaluasi 
hasil belajar, antara lain, 1) Pengambilan sampel dan pemilihan butir soal, 2) Tipe tes 
yang digunakan, 3) Aspek yang akan diuji, 4) Format  soal, 5) jumlah soal, 6) 
Distribusi tingkat kesukaran soal. 
      
     METODE  
      Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.  Metode penelitian 
naturalistik etnografi. Naturalistik karena penelitian dalam konteks natural 
(“alamiah”). Dikemukakan oleh Sutama ( 2015:64 ), penelitian naturalistik bekerja 
dalam konteks Gestalf( atau the whole), menyeluruh yaitu bentuk, figurasi, atau 
konfigurasi, sebagai keseluruhan  yang terpadu yang lebih bermakna daripada 
bagian-bagiannya. Etnografi adalah memotret kondisi dan keadaan yang ada. 
Naturalistik  etnografi diartikan sebagai menggambarkan kondisi yang ada, 
fenomena yang berlangsung untuk dipotret dan dimaknai.  
Data yang akan penulis teliti adalah segala hal yang berkaitan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi (tindak lanjut) dari  pembelajaran agama Islam mata 
pelajaran Fiqih yang berorientasi nilai-nilai karakter. Data itu bisa berasal baik dari 
wawancara, pengamatan langsung, maupun dokumen yang ada di MTs Negeri 
Sragen. Sumber data yang berupa informan, tempat dan peristiwa , serta dokumen.  
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui : (1) wawancara mendalam, (2) 
observasi partisipan, dan (3) dokumentasi. Teknik wawancara menggunakan  
wawancara tidak berstandar, maksudnya menggunakan daftar pertanyaan yang tidak 
terlalu ketat (bisa berubah) ( Sutama 2015:232 ).  
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Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan, dan dicatat harus dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Ketepatan data tersebut tidak hanya 
tergantung dari ketepatan dari memilih sumber data dan teknik pengumpulan data, 
tetapi juga diperlukan teknik pengembangan validitas atau kredibilitas  datanya.  
Validitas ini merupakan jaminan bagi kemantapan simpulan dan tafsir makna sebagai 
hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara untuk 
pengembangan kredibilitas (kesahihan) data penelitian. Cara-cara tersebut antara lain 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,  teknik 
trianggulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check.    
Dalam penelitian tesis ini digunakan teknik trianggulasi untuk menguji keabsahan 
data.  Tehnik Analisis Data  Menurut Bogdan ( Sugiyono,2015:88 ), analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah,  dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Miles dan Huberman  ( Sugiyono,2015;91 ), mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif  dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. 
Dengan reduksi data berarti mempertegas, meringkas, membuat fokus, menyeleksi 
dan membuang hal-hal yang tidak penting, serta mengatur data secara runtut, 
sehingga mempermudah perumusan simpulan penelitian.  Data dalam penelitian ini 
disajikan terutama dalam bentuk kalimat narasi yang disusun secara logis dan 
sistematis mengacu pada rumusan masalah yaitu pengelolaan pembelajaran agama 
Islam berorientasi nilai-nilai karakter.  Sajian data ini merupakan gambaran hasil 
data penelitian untuk menjawab permasalahan berdasarkan logika penelitian. 
Disamping itu penyajian data dilakukan dalam bentuk gambar/ skema untuk 
mendukung keutuhan narasi, sehingga merupakan sajian data yang lengkap. 
Simpulan perlu diverifikasi dengan melakukan  aktivitas ulangan untuk tujuan 
pemanfaatan, dengan penelusuran data kembali, dengan mengembangkan ketelitian 
misalkan mengembangkan antar subjek. Pada prinsipnya harus dilakukan pengujian 
validitas data agar simpulan penelitian dapat dipercaya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perencanaan Pembelajaran Agama Islam Mata Pelajaran Fiqih Kelas IX 
Berorientasi Nilai-Nilai Karakter  
a. Program Tahunan (Prota)         
        Temuan penelitian : “Program tahunan dibuat oleh guru mata 
pelajaran , yang penyusunannya dilakukan pada awal tahun ajaran baru. 
Program tahunan dijabarkan menjadi Silabus dan RPP yang  digunakan 
sebagai acuan pada pelaksanaan pembelajaran di kelas. Isi dari prota 
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adalah materi atau Kompetensi Dasar yang ingin dicapai, alokasi waktu 
pelaksanaan pembelajaran untuk setiap semesternya”.  
         Temuan tersebut sesuai dengan pernyataan Mulyasa (2007: 249) 
Program tahunan dipersiapkan dan dikembangkan  sebelum tahun ajaran, 
merupakan pedoman untuk mengembangkan program semester,   
mingguan dan program harian atau program pembelajaran  setiap 
kompetensi dasar.  
        Penelitian Ahmad Saghafi, Badri Shatalebi, ( 2012 ), mendukung 
penelitian di atas bahwa  guru sebagai model peran dan pemimpin dalam  
kelas harus mampu  untuk pengetahuan, kemampuan komunikasi, 
kekuatan dan kecerdasan, imajinasi, komitmen untuk standar, dan kerja 
sama tim. 
        Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa program tahunan 
merupakan program perencanaan yang harus dipersiapkan oleh guru 
bidang studi tak terkecuali mata pelajaran Fiqih pada awal tahun ajaran 
dan akan dijadikan pedoman dalam mengembangkan silabus dan RPP 
yang menjadi acuan pembelajaran di dalam kelas. 
b. Program Semester (Promes)         
Temuan penelitian : “Program semester (Promes) adalah penjabaran 
dari program tahunan  dan merupakan program pengajaran yang harus 
dicapai selama satu semester, Promes untuk mata pelajaran fiqih berisi 
tentang pokok bahasan atau materi yang akan diajarkan, alokasi waktu, 
dan alokasi pertemuan kapan pokok bahasan tersebut disajikan”. 
Temuan tersebut sesuai dengan pernyataan Mulyasa (2007: 253)  
bahwa promes atau program semester berisikan  mengenai hal-hal yang 
hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. Program 
semester ini merupakan penjabaran dari program tahunan. 
Penelitian Duna Izfanna ( 2012 ), mendukung penelitian di atas   
bahwa mendidik dan mengembangkan karakter siswa dengan 
menanamkan pengetahuan, memberikan kondisi yang mendukung atau 
lingkungan, kemudian memberikan kesempatan untuk berlatih.   
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa program semester (Promes) 
merupakan program pembelajaran yang akan dilaksanakan dan dicapai 
dalam satu semester dan merupakan penjabaran dari program tahunan. 
c. Silabus       
       Temuan penelitian : “Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu 
kelompok mata pelajaran yang mencakup SK, KD, Mata pelajaran, 
Indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar yang 
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Silabus mata pelajaran 
Fiqih berisi tentang kompetensi dasar, materi pelajaran, nilai karakter 
yang ingin dicapai, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 
waktu yang digunakan serta sumber /bahan dan alat pembelajaran”. 
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 Temuan tersebut sesuai dengan pernyataan Mulyasa (2007: 183) 
silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar 
ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.                                     
Penelitian  Zulnuraini ( 2012 ), mendukung penelitian di atas bahwa 
Nilai pendidikan di sekolah masih membutuhkan perbaikan agar indikator 
keberhasilan yang ada dapat tercapai dengan baik.  
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa silabus merupakan rencana 
pembelajaran dari suatu mata pelajaran yang mencakup SK, KD, materi 
pelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi 
untuk penilaian. 
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)        
         Temuan penelitian : “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang harus dipersiapkan 
seorang guru sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 
RPP mata pelajaran Fiqih berisi tentang tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian”.  
        Temuan tersebut sesuai dengan pernyataan Muslich (2009:53) RPP 
adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 
ditetapkan  guru dalam pembelajaran di kelas. RPP merupakan 
penjabaran lebih lanjut dari silabus dan merupakan komponen penting 
dari pembelajaran.    
Penelitian Muhammad Affandi ( 2009 ), mendukung penelitian di atas 
bahwa  materi pelajaran harus direncanakan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, disusun secara sistematis serta melihat pada silabus.  
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa RPP merupakan rancangan 
pembelajaran di dalam kelas yang berisi tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 
sumber belajar dan penilaian yang mengacu pada silabus.   
2. Pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam Mata Pelajaran Fiqih Kelas IX 
Berorientasi Nilai-nilai Karakter Di MTs Negeri Sragen 
a. Tujuan Pembelajaran          
Temuan penelitian : “Tujuan pembelajaran adalah siswa mampu 
memahami dan melaksanakan materi pelajaran Fiqih dalam kehidupan 
sehari hari dengan baik sesuai dengan hukum Islam yang sumber hukum  
tersebut berasal dari Al Qur’an dan Al Hadist. Selain itu siswa 
diharapkan mampu mengaplikasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan 
sehari-hari ”.   
 Penelitian Anzar Abdullah (2013), mendukung penelitian di atas 
bahwa proses pembelajaran harus memiliki tujuan yang jelas, dengan 
menggunakan metode pembelajaran teladan dan pembiasaan. 
10 
 
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran terutama 
mata pelajaran Fiqih adalah siswa  mampu memahami dan melaksanakan 
dari materi pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur’an 
dan Al-Hadist dan mengaplikasikan dengan nilai-nilai karakter. 
b. Materi  Pelajaran 
        Temuan Penelitian : “Materi pelajaran yang sesuai dengan SK , KD 
dan indikator pencapaian dengan memasukkan nilai-nilai karakter dalam 
penyampaian materi pelajaran. Materi pelajaran Fiqih yang diajarkan tata 
cara dalam kehidupan masyarakat sesuai dengan sumber hukum Islam, 
hukum taklifi dan hukum ibadah”. 
        Temuan di atas sesuai dengan pernyataan Sudrajat ( 2008 : 1 ) bahwa 
materi  pelajaran terdiri dari pengetahuan , ketrampilan dan sikap yang 
harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi.  
        Penelitian  Sobhi Rayan ( 2012 ), mendukung penelitian di atas bahwa 
pendidikan Islam mendorong berpikir kritis untuk pengembangan 
pengetahuan dan ilmu, tetapi ilmu itu sendiri memiliki peran fungsional 
untuk membuat hidup manusia lebih baik, ilmu ini merupakan dimensi 
etika. 
        Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa materi pelajaran merupakan 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang harus dipelajari oleh siswa 
sesuai dengan SK, KD dan indikator pencapaian kompetensi. 
c. Strategi / Metode Pembelajaran       
        Temuan penelitian : “Strategi pembelajaran yang dilaksanakan guru 
mata pelajaran Fiqih adalah ceramah yang dilakukan di awal 
pembelajaran dengan memasukkan nilai-nilai karakter,  kemudian 
dilanjutkan dengan tanya jawab setelah itu baru melaksanakan praktek”.  
        Temuan di atas sesuai dengan pernyataan Sanjaya (2008: 147) metode 
adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 
tercapai secara optimal.    
        Penelitian Nur Ainiyah ( 2013 ), mendukung penelitian di atas bahwa    
keberhasilan pembelajaran PAI di sekolah salah satunya juga ditentukan 
oleh penerapan metode pembelajaran yang tepat. 
        Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa metode/ strategi pembelajaran  
merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Metode/strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran Fiqih adalah ceramah, tanya jawab dan praktek dan 
strategi disesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari. 
d. Media Pembelajaran        
        Temuan penelitian::“Media pembelajaran yang dipergunakan oleh 
guru mata pelajaran Fiqih berupa laptop, LCD, dan video. Media ini 
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berfungsi untuk menambah minat peserta didik dalam belajar, juga 
untukmemberikan contoh nyata dari materi yang diberikan oleh guru”.  
        Temuan di atas sesuai dengan pernyataan Suwardi ( 2007:76 ) media 
adalah sesuatu yang berfungsi sebagai perantara penyampaian pesan atau 
informasi dalam proses pembelajaran.  
        Penelitian Ab Halim Tamuri ( 2013 ), mendukung penelitian di atas 
bahwa  Guru perlu membuat pelajaran mereka menarik. Kreatif, inovatif 
guru, memanfaatkan pendekatan pengajaran dan pedagogi konten yang 
sesuai tidak hanya mampu memberikan efek positif pada kinerja siswa. 
        Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan 
alat atau perantara yang dipergunakan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik dan menambah minat 
siswa untuk belajar. Media pembelajaran yang dipergunakan oleh guru 
mata pelajaran Fiqih adalah laptop, LCD dan video pembelajaran. 
e. Evaluasi Pembelajaran 
        Temuan penelitian : “Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan tes  
tertulis untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam 
menguasai materi pelajaran , dan tes /penilaian perbuatan dilakukan untuk 
mengetahui perubahan tingkah laku peserta didik yang mencerminkan 
nilai-nilai karakter”.  
        Temuan di atas sesuai dengan pernyataan Mursel ( T Ruhimat,2013 
:166 ) mengatakan ada tiga hal pokok yang dapat kita evaluasi dalam 
pembelajaran, yaitu : (a) hasil langsung dari usaha belajar, (b) transfer 
sebagai akibat dari belajar, dan (c) proses belajar itu sendiri.  
        Penelitian Anik Ghufron ( 2011 ), mendukung penelitian di atas 
bahwa evaluasi terhadap hasil belajar menekankan pada kualitas peserta 
didik atas sejumlah pengalaman belajar yang terkandung dalam rumusan 
kompetensi. 
        Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran 
merupakan suatu proses membuat keputusan penilaian berdasarkan 
pengukuran dan pengamatan dari proses pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Fiqih dengan 
menggunakan tes tertulis untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta 
didik dalam menguasai materi pelajaran , dan tes /penilaian perbuatan 
dilakukan untuk mengetahui perubahan tingkah laku peserta didik yang 
mencerminkan nilai-nilai karakter.  
3. Evaluasi Kurikulum Pembelajaran Agama Islam Mata Pelajaran Fiqih 
Kelas IX Berorientasi Nilai-Nilai Karakter  Di MTs Negeri Sragen 
Temuan penelitian : “Evaluasi kurikulum dilaksanakan secara mikro, 
evaluasi kurikulum yang dilakukan meliputi pengorganisasian materi 
pelajaran, dan penyampaian materi pelajaran, metode yang 
dikembangkan,  media yang digunakan dalam proses pembelajaran serta 
sistem penilaian yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Evaluasi 
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kurikulum dilakukan secara mikro dengan model CIPP. Model ini 
menitikberatkan pada keberhasilan program pendidikan yang dipengaruhi 
oleh peserta didik, lingkungan, tujuan program dan peraturan yang 
digunakan serta prosedur dan mekanisme pelaksanaan program itu 
sendiri”.  
Hasil temuan di atas sesuai  dengan Peraturan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan No, 159 Tahun 2014, bahwa evaluasi kurikulum merupakan 
serangkaian kegiatan terencana, sistematis, dan sistemik dalam 
mengumpulkan dan mengolah informasi, memberikan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan untuk penyempurnaan kurikulum.   
               Penelitian Noornajihan Jaafar, dkk,( 2014 ), menyimpulkan bahwa 
pendidikan dalam konteks penelitian ini mengacu pada transfer 
pengetahuan  yang berkaitan dengan strategi, pendekatan, metode dan 
teknik belajar mengajar (T & L) sesuai dengan tingkat kemampuan anak.  
Konstruksi menggabungkan isi iman dan moral, apresiasi biografi, dan 
penerapan silabus.        
               Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa evaluasi kurikulum 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk pembenahan pembelajaran di 
kelas baik dalam tujuan, materi, strategi, media maupun evaluasi 
pembelajaran yang digunakan untuk menyempurnakan kurikulum.  
 
PENUTUP 
Perencanaan pembelajaran agama Islam mata pelajaran Fiqih kelas IX 
berorientasi nilai- nilai  karakter di MTs Negeri Sragen. Perencanaan pembelajaran  
di MTs Negeri Sragen pada mata pelajaran Fiqih dilakukan sebelum tahun ajaran 
baru. Perencanaan pembelajaran  dilakukan oleh semua guru mata pelajaran dengan 
membuat  Program Tahuan (Prota), Program Semester (Promes), Silabus, serta 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 Pelaksanaan   pembelajaran   agama    Islam    mata   pelajaran   Fiqih kelas 
IX berorientasi nilai-nilai  karakter di MTs Negeri Sragen. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran Fiqih di MTs Negeri Sragen berpedoman pada 
komponen-komponen pembelajaran yaitu, Tujuan pembelajaran, Materi 
pembelajaran, Strategi /metode pembelajaran, Media pembelajaran, dan Evaluasi 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran  adalah siswa mampu memahami dan 
melaksanakan materi pelajaran Fiqih dalam kehidupan sehari hari dengan baik sesuai 
dengan hukum Islam yang sumber hukum  tersebut berasal dari Al Qur’an dan Al 
Hadist, materi pembelajaran harus direncanakan sesuai tujuan pembelajaran, 
strategi/metode pembelajaran akan menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran 
di kelas, media pembelajaran akan berfungsi menambah minat anak dalam belajar 
apabila digunakan media pembelajaran yang menarik dan evaluasi pembelajaran 
digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam menguasai 
materi pembelajaran. Dan komponen-komponen tersebut disusun dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ). 
13 
 
 Evaluasi Kurikulum pembelajaran agama Islam mata pelajaran Fiqih kelas IX 
berorientasi nilai-nilai  karakter di MTs Negeri Sragen. Evaluasi kurikulum bertujuan 
untuk mengetahui kesesuaian antara kegiatan pembelajaran dalam kelas dengan 
perangkat pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.    Evaluasi kurikulum 
dilakukan secara mikro yang dilakukan oleh guru yang ditujukan pada upaya 
pembenahan pembelajaran dalam implementasi kurikulum di kelas, dilaksanakan 
dengan model CIPP. Model ini menitikberatkan keberhasilan pembelajaran dari  
faktor,  peserta didik, lingkungan, tujuan program dan peraturan yang digunakan 
serta prosedur dan mekanisme pelaksanaan program itu sendiri. Dalam sistem 
penilaian pembelajaran mata pelajaran Fiqih dengan penilaian tes tertulis dan 
penilaian sikap.  
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